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PENDAHULUAN

Persepsi mahasiswa merupakan pandangan, penilaian, atau interpretasi individu terhadap suatu
objek, fenomena, atau pengalaman yang dialaminya selama proses belajar. Persepsi ini terbentuk melalui
pengalaman belajar, interaksi sosial, serta kondisi lingkungan pembelajaran itu sendiri (Putri & Hidayat,
2021). Dalam konteks pendidikan tinggi, persepsi mahasiswa menjadi salah satu indikator penting untuk
menilai sejauh mana proses pembelajaran dirasakan efektif, menyenangkan, dan mendukung pencapaian
kompetensi yang diharapkan. Persepsi tidak hanya menjadi hasil dari pengalaman belajar, tetapi juga
berperan dalam membentuk sikap dan motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran yang dijalani.
Mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap suatu metode pembelajaran cenderung menunjukkan
keterlibatan aktif, semangat belajar yang tinggi, serta kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap
tantangan akademik (Wulandari & Suryani, 2020). Sebaliknya, persepsi negatif dapat menghambat

3982



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 03, No. 04, April-Juni 2025, hal. 3982-3989 3983

pemahaman, menurunkan minat belajar, dan berdampak pada hasil belajar secara keseluruhan.
Khususnya pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, pemahaman terhadap
model pembelajaran yang diterapkan menjadi penting karena berkaitan langsung dengan pengembangan
keterampilan administratif yang aplikatif. Model pembelajaran yang tidak hanya teoritis tetapi juga
menekankan pada praktik, seperti Project Based Learning (PjBL), memerlukan kesiapan dan penerimaan
yang baik dari mahasiswa agar dapat dijalankan secara optimal. Oleh karena itu, memahami persepsi
mahasiswa terhadap model pembelajaran ini menjadi langkah awal yang penting untuk memastikan
kesesuaian pendekatan belajar dengan kebutuhan akademik dan profesional mereka (Rahmawati, 2022).

Project Based Learning dalam konsep Giilbahar & Tinmaz (2006) merupakan model yang dapat
mengorganisasikan proyek dalam pembelajaran. Menurut Trianto (2014) Project Based Learning adalah
pendekatan mutakhir terhadap pendidikan yang memprioritaskan pembelajaran kontekstual melalui
tugas-tugas yang menantang. Berdasarkan pengertian Project Based Learning menurut para ahli dapat
disimpulkan bahwasannya Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menempatkan
proyek sebagai inti dari proses belajar, di mana mahasiswa tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi terlibat secara aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas nyata dan menantang. Model ini mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung,
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dengan kata lain, Project Based Learning adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam menyelesaikan proyek yang
relevan dengan dunia nyata, guna membangun pemahaman konseptual dan keterampilan praktis secara
bersamaan. Proyek tersebut menjadi sarana bagi mahasiswa untuk belajar secara kontekstual, kreatif,
dan mandiri, sekaligus mengasah kemampuan berpikir kritis dan bekerja sama dalam tim.

Menurut Audet (2000) dalam Sumarmi (2012), tujuan penerapan Project Based Learning adalah
(a) mengintegrasi antara dunia nyata dengan pembelajaran, (b) membuat mahasiswa bekerja secara
terasah, (¢) membuat mahasiwa bekerja sama/kooperatif, (d) mendorong mahasiswa untuk melakukan
investigasi, dan (¢) memecahkan masalah. Pada pembelajaran berbasis proyek, pemecahan masalah
dituangkan dalam produk nyata yang dihasilkan sebagai sebuah karya penciptaan siswa. Model
pembelajaran berbasis proyek berfokus pada konsep dan prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan
siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberikan peluang
siswa untuk bekerja mandiri dalam proses pembelajaran, dan puncaknya menghasilkan produk karya
siswa yang bernilai, dan realistik (Baharudin et.al, 2009).

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan kontribusi signifikan dalam
mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja, terutama dalam bidang administrasi
perkantoran. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi
juga mengembangkan keterampilan praktis yang esensial. PjJBL mendorong mahasiswa untuk terlibat
aktif dalam proyek nyata yang menuntut kolaborasi, komunikasi efektif, manajemen waktu, dan
pemecahan masalah. Keterampilan-keterampilan ini merupakan bagian dari soft skills yang sangat
dibutuhkan di lingkungan kerja profesional. Sebagai contoh, penelitian oleh Riadi dan Zelmiyanti (2023)
menunjukkan bahwa penerapan PjBL pada mahasiswa vokasi akuntansi meningkatkan kemampuan
dalam aspek sikap, pemecahan masalah, komunikasi, manajemen waktu, kepemimpinan, keterampilan
organisasi, kerja sama, dan etika kerja.

Dalam konteks administrasi perkantoran, kemampuan untuk mengelola proyek, beradaptasi
dengan perubahan, dan bekerja secara tim menjadi sangat penting. PjBL memberikan pengalaman
langsung kepada mahasiswa untuk menghadapi situasi tersebut, sehingga mereka lebih siap dan
kompeten saat memasuki dunia kerja. Selain itu, pendekatan ini juga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, yang berdampak positif pada hasil belajar mereka.
Dengan demikian, integrasi PjBL dalam kurikulum Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
dapat menjadi strategi efektif untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dan dibutuhkan di
dunia kerja, serta membentuk lulusan yang adaptif dan kompeten.

Persepsi mahasiswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan sangat memengaruhi
efektivitas proses belajar. Persepsi positif terhadap Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
motivasi, keterlibatan aktif, dan hasil belajar mahasiswa. Sebaliknya, persepsi negatif dapat
menghambat keberhasilan penerapan model ini, meskipun secara teori PjBL memiliki banyak
keunggulan.
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Penelitian oleh Setiawan dan Nurmala (2022) menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
PjBL mencakup berbagai aspek, seperti interaksi dengan dosen, motivasi belajar, pemahaman materi,
kemampuan berpikir kritis, manajemen waktu, dan kesesuaian model dengan karakteristik mata kuliah.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa persepsi positif mahasiswa terhadap PjBL berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar. Dalam konteks administrasi perkantoran, PjBL relevan karena menuntut
mahasiswa untuk bekerja dalam tim, mengambil inisiatif, dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. Keterampilan-keterampilan ini sangat dibutuhkan di dunia kerja, di mana profesional administrasi
perkantoran harus mampu mengelola proyek, beradaptasi dengan perubahan, dan menyelesaikan
masalah secara efektif. Dengan demikian, penting bagi institusi pendidikan untuk memahami dan
membentuk persepsi positif mahasiswa terhadap PjBL. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan
pembelajaran yang kontekstual, dukungan dari dosen, dan penyediaan proyek yang relevan dengan dunia
kerja. Dengan cara ini, PjBL dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam mempersiapkan
mahasiswa menghadapi tantangan di bidang administrasi perkantoran.

Memahami persepsi mahasiswa terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
menjadi langkah krusial dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam Program
Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran. Persepsi positif mahasiswa terhadap PjBL dapat mendorong
keterlibatan aktif, meningkatkan motivasi belajar, dan menghasilkan pencapaian akademik yang lebih
baik. Sebaliknya, persepsi negatif dapat menjadi hambatan dalam proses pembelajaran, meskipun secara
teoritis PjBL memiliki banyak keunggulan.

Penelitian oleh Setiawan dan Nurmala (2022) menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
P;BL mencakup aspek interaksi dengan dosen, motivasi belajar, pemahaman materi, kemampuan
berpikir kritis, manajemen waktu, dan kesesuaian model dengan karakteristik mata kuliah. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa persepsi positif mahasiswa terhadap PjBL berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar. Dalam konteks administrasi perkantoran, PjBL relevan karena menuntut
mahasiswa untuk bekerja dalam tim, mengambil inisiatif, dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. Keterampilan-keterampilan ini sangat dibutuhkan di dunia kerja, di mana profesional administrasi
perkantoran harus mampu mengelola proyek, beradaptasi dengan perubahan, dan menyelesaikan
masalah secara efektif.

Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk memahami dan membentuk persepsi
positif mahasiswa terhadap PjBL. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang
kontekstual, dukungan dari dosen, dan penyediaan proyek yang relevan dengan dunia kerja. Dengan
cara ini, PjBL dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam mempersiapkan mahasiswa
menghadapi tantangan di bidang administrasi perkantoran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh gambaran yang objektif mengenai persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner tertutup dengan skala Likert, yang disusun
berdasarkan indikator persepsi seperti pemahaman konsep, keterlibatan aktif, kemampuan bekerja sama,
serta manfaat pembelajaran yang dirasakan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran yang telah mengikuti pembelajaran dengan model Project Based Learning. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
secara acak yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih
menjadi responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 mahasiswa, terdiri dari 3 mahasiswa laki-
laki dan 37 mahasiswa perempuan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif, melalui perhitungan
persentase, rata-rata, dan distribusi frekuensi. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
sistematis mengenai persepsi mahasiswa terhadap implementasi model pembelajaran Project Based
Learning dalam proses perkuliahan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Nilai total minimum dan maximum, rerata, dan standar deviasi (SD) untuk masing-masing
item kuisioner

No. Item Pernyataan Min Max Mean SD

Saya menggtahul apa itu model pembelajaran Project Based 300 400 34 0.4899

Learning (PjBL).

Model pembelajaran PjBL memberikan manfaat dalamproses

2. ) 3.00 4.00 3325 04864
pembelajaran saya.

3 Saya merasa lebih ter'hbat aktif dalam pembelajaran yang 200 400 3325 051901
menggunakan model PjBL.

4 Model pembelajaran PjBL membantu saya meningkatkan 300 400 3225 041758

kemampuan dalam memecahkan masalah.
Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL relevan
5. dengan kebutuhan dunia kerja di bidang Administrasi 2.00 4.00 3.275 0.49937
Perkantoran
Saya merasa lebih mudah memahami materi yang diajarkan
6. dengan model PjBL dibandingkan dengan model 2.00 4.00 3.2 0.5099
pembelajaran tradisional.
Penggunaan proyek dalam PjBL memberikan kesempatan
7.  bagisayauntuk lebih memahami aplikasi nyata dari teori yang 3.00 4.00 3.275 0.44651
diajarkan.
Model pembelajaran PjBL membantu saya mengembangkan

8. keterampilan kerja tim dan kolaborasi. 300400 3.25 043301

9 Saya menghadapl kendgla dal.am bekerja sama dengan tim 200 400 29 0.6245
saat mengikuti pembelajaran PjBL.

10, Waktu yang dl})erlkan untuk menyelesaikan proyek dalam 200 400 2975 061186
pembelajaran PjBL cukup.

1. Saya merasa quang memahaml materi yang diajarkan dalam 200 400 2745 0.70666
model pembelajaran PjBL.

2. Saya kesuhtan. dalam mengelola tugas-tugas proyek dalam 200 400 255 070534
pembelaaran PjBL.

13 Dosen memberlkan bimbingan yang cukup selama penerapan 200 400 3.025 041758
model PjBL.

14. Fasilitas yang tersedia, seperti ruang kelas dan perangkat 200 400 305 049749

teknologi, memadai untuk mendukung pembelajaran PjBL.

Nilai rerata skor keseluruhan adalah 2.5710 dari 56 (77.24%) seperti ditunjukkan pada Tabel 1.
Total rerata skor tertinggi untuk masing-masing item adalah 3.4 (item 1) dan 4 item mendapat skor <
3.00 (item 9, item 10, item 11, dan item 12). Skor tertinggi untuk dimensi/sub variabel adalah
Pemahaman Konsep PjBL dan Manfaat & Efektivitas PjBL dengan masing-masing skor 3.4 (SD =
0.4899) dan 1.6425 (SD = 2.56076). Koefisien korelasi Pearson antara dimensi/sub-variabel
menunjukkan hubungan yang kuat dengan tingkat signifikasnsi 0.000.

Item 8 menyatakan: “model pembelaran PjBL dapat membantu saya mengembangkan
keterampilan kerja tim dan kolaborasi”. Hal ini menggambarkan bahwa pada umumnya mahasiswa
dengan model pembelajaran PjBL dapat mengembangkan keterampilan kerja tim dan kolaborasi dimana
itu merupakan juga seorang mahasiwa dapat belajar dengan komunikasi dengan baik antara mereka
sendiri dengan mahasiswa lainnya, dan juga dapat meningkatkan jiwa kerjasama yang ada pada mereka
sendiri.

Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam penerapan model PjBL adalah terkait dengan
item 8 yang menyatakan: “penerapan model pembelajaran berbasis proyek menambah hobi atau
kegemaran saya dalam mengelola suatu proyek”. Mahasiswa merasa bahwa pekerjaan mengelola proyek
dapat digunakan untuk menambah hobi atau kegemaran mereka. Hobi merupakan suatu kegemaran yang
dilakukan oleh seseorang. (KBBI, 2017). (Nurhadayati, 2016) mengatakan: Seseorang menekuni
kegemaran karena hobi bersifat menghibur, memberikan kepuasan relaksasi hingga memunculkan sifat
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adiktif. Informasi yang diperoleh melalui hobi yang ditekuni, akan menambah tingkat pengetahuan
seseorang. Pengetahuan adalah suatu pembentukan secara terus-menerus serta pengembangan proses
informasi karena adanya pemahaman- pemahaman atau informasi-informasi yang baru (Abhary, K. et
al., 2009). Pengetahuan yang terbentuk juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: pendidikan,
informasi/media massa, sosial, budaya, ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia (Budiman dan
Riyanto, 2013). Pengetahuan yang sudah terbentuk merupakan salah satu aspek penentu dalam
pembentukan perilaku seorang individu. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran terkait bagaimana seorang manajer dalam mengelola proyek akan
berdampak pada perubahan perilaku individu mahasiswa sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja.

Hal lain yang perlu memperoleh perhatian adalah item 11 yang menyatakan: “saya merasa kurang
memahami materi yang diajarkan dalam model pembelajaran PjBL”. Pada umumnya mahasiswa prodi
Pendidikan Administrasi Perkantoran tidak merasa kurang memahami materi yang diajarkan dalam
model pembelajaran PjBL. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Boss dan Kraus (2006)
yang antara lain menyatakan bahwa: “model pembelajaran berbasis proyek dipandang sebagai model
pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk mengembangkan percaya diri, meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, dan membiasakan peserta didik menggunakan kemampuan berpikir
tinggi. Dalam konteks ini, pada umumnya mahasiswa sebagai peserta didik merasa mendapat
kemudahan dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh dosen karena memiliki percaya diri
dan mampu memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir yang dimilikinya. Model
pembelajaran berbasis proyek memiliki tujuh karakteristik, yaitu: (1) melibatkan mahasiswa secaara
aktif dalam proses pembelajaran, (2) mengaitkan materi dengan dunia nyata, (3) menggunakan
pendekatan berbasis riset dan eksplorasi, (4) memanfaatkan sumber belajar, (5) mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan, (6) menerapkan pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, dan (7)
diakhiri dengan menghasilkan produk sebagai keluaran akhir pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan pendapat Thomas (2000) mengatakan bahwa PjBL mampu menumbuhkan
keterampilan praktis dan pemahaman konseptual secara bersamaan. Namun demikian, sebagian kecil
mahasiswa (sekitar 10%) mengaku mengalami kendala dalam pengelolaan waktu proyek serta kesulitan
bekerja sama dengan tim. Hambatan ini menandakan bahwa meskipun PjBL memberikan ruang untuk
pengembangan soft sills, dengan pendampingan dosen yang intensif serta penyediaan fasilitas penunjang
tetap diperlukan. Dosen juga dituntut untuk berperan sebagai fasilitator dan mentor dalam membimbing
mahasiswa untuk menyelesaikan proyek dengan efektif. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning telah memberikan kontribusi positif dalam pengembangan
kemampuan akademik dan non-akademik mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran, khususnya
dalam aspek kepercayaan diri, pemecahan masalah, dan kolaborasi tim. Model ini dinilai relevan dan
aplikatif sebagai bagian dari strategi pendidikan vokasional yang adaptif terhadap tuntutan dunia kerja
modern.

Penelitian ini menemukan bahwa ada dua dimensi/sub-variabel yang menonjol yaitu aspek
pemahaman konsep PjBL dan manfaat & efektivitas PjBL. Pemahaman merupakan proses, cara,
perbuatan mahasiswa dalam menangkap dan menanggapi hal-hal yang dianggap penting atau sesuatu
yang ingin diterapkan. Dalam konteks ini terkait dengan tugas materi kuliah yang diberikan dosen harus
dapat memberikan nilai tambah sehingga bermanfaat bagi masa depan mahasiswa di dunia kerja.
Dimensi/sub-variabel lainnya adalah manfaat & efektivitas model PjBL dimana model pembelajaran
P;BL pada mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran menilai PjBL sebagai model
pembelajaran yang efektif dan juga bermanfaat dalam menunjang proses belajar mereka.

Menurut Maarif (2019), efektif adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan cara yang tepat dan efisien. Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila mampu mencapai
hsil maksimal dengan sumber daya minimal dan waktu optimal. Efektivitas juga menekankan pada
proses yang terencana, terukur, danterkendali, serta menimalisir pemorosan dan kesalahan. Menurut
Arifin (2021), efektivitas adalah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan hasil
yangsesuai harapan dan manfaat yang diinginkan. Efektivitas menjadi indikator utama dalam menilai
keberhasilan suatu program atau kegiatan. Efektivitas merupakan ukuran sejauh mana suatu tujuan dapat
dicapai secara optimal, baik dari segi hasil, proses, maupun pemanfaatan sumber daya. Suatu kegiatan
dianggap efektif apabila dapat menghasilkan keluaran yang sesuai dengan harapan, dilakukan melalui
proses yang terencana, efisien, dan minim pemborosan. Efektivitas juga mencerminkan keberhasilan
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suatu program atau tindakan dalam memberikan manfaat nyata sesuai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Mc Quail dan Sven Windahl mengatakan manfaat merupakan harapan sama artinya dengan
Explore (penghadapan semata-mata menjunjukkan suatu kegiatan menerima).

Menurut J. S. Badudu dalam Kamus Umum Bahasa Indonesian (1994 : 858) mengatakan bahwa,
pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna. Manfaat adalah
hasil atau nilai guna yang diperoleh dari suatu kegiatan atau objek yang dianggap berguna dan membawa
dampak positif bagi individu atau kelompok. Manfaat tidak hanya mencakup hasil akhir secara
fungsional, tetapi juga mencerminkan harapan, penerimaan, dan proses pemanfaatan suatu hal untuk
mencapai tujuan tertentu. Dari penjelasan tersebut ada beberapa indikator penting dalam dimensi
tersebut yang meliputi: (1) keterlibatan aktif dalam pembelajaran, (2) kemampuan memecahkan
masalah, (3) peningkatan kepercayaan diri, (4) relevansi dengan dunia kerja, (5) pemahaman materi
yang lebih mendalam, (6) peningkatan kerja tim dan kolaborasi.

Tabel 2. Kriteria analisis hasil dan interpretasi skor dimensi/ sub-variabel penelitian

No Dimensi/Sub-Variabel Interval Skor Ideal Frekuensi %  Kategori
1 Pemahaman Konsep PjBL 4 16 40.00 Sangat Baik
(PK PjBL)
3 24 60.00  Baik
0 0 Cukup
1 0 0 Kurang
2 Manfaat dan Efektivitas PjBL 21s.d24 13 32.50 Sangat Baik
(ME PjBL)
165.d 20 27 67.50  Baik
11sd15 0 0 Cukup
6s.d10 0 0 Kurang
3 Keterampilan Kolaboratif 8 5 12.50 Sangat Baik
(KK)
6s.d7 23 57.50  Baik
4sd5 12 30.00  Cukup
2s.d3 0 0 Kurang
4 Manajemen Proyek dan Pemahaman 11sd12 5 12.50 Sangat Baik
(MPP)
8s.d 10 12 30.00  Baik
5sd7 22 55.00  Cukup
3s.d4 1 2.50  Kurang
5 Dukungan Lingkungan Belajar 8 3 7.50 Sangat Baik
(DLK)
6s.d7 33 82.50  Baik
4sd5 4 10.00  Cukup
2sd3 0 0 Kurang

Tabel 2 menunjukkan kriteria analisis hasil dan interpretasi skor dimensi/sub-variabel penilitian.
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh gambaran sebagai berikut: Pertama. Sebanyak 16 mahasiswa
(40.00%) menyatakan bahwa paham terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
“Sangat Baik”, dan 24 mahasiswa (60.00%) menyatakan bahwa paham terhadap model pembelajaran
(PjBL) “Baik”.

Kedua. Sebanyak 13 mahasiswa (32.50%) menyatakan bahwa manfaat dan efektivitas belajar
terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) “Sangat Baik”, dan 27 mahasiswa
(67.50%) menyatakan bahwa manfaat dan efektivitas belaar terhadap model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) “Baik”.

Ketiga. Sebanyak 5 mahasiswa (12.50%) menyatakan keterampilan belajar terhadap model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) “Sangat Baik”, sebanyak 23 mahasiswa (57.50%)



Persepsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran terhadap
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Furqan Young, Jara Fajira, Nilam
Artika Sari, Nurul Khoirunnisa, Andi Taufiq Umar 3988

keterampilan belajar “Baik”, dan sebanyak 12 mahasiswa (30.00%) memiliki keterampilan belajar yang
“Cukup”.

Keempat. Sebanyak 5 mahasiswa (12.50%) menyatakan manajemen proyek dan pemahaman
terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) “Sangat Baik”, sebanyak 12 mahasiswa
(30.00%) manajemen proyek dan pemahaman terhadap PjBL “Baik”, sebanyak 22 mahasiswa (55.00%)
manajemen proyek dan pemahaman “Cukup”, sebanyak 1 mahasiswa (2.50%) bahwa manajemen
proyek dan pemahaman terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) “Kurang”.

Kelima. Sebanyak 3 mahasiswa (7.50%) menyatakan dukungan lingkungan belajar terhadap
model Project Based Learning (PjBL) “Sangat Baik”, sebanyak 33 mahasiswa (82.50%) dukungan
lingkungan belajar terhadap PjBL “Baik”, sebanyak 4 mahasiswa (10.00%) bahwa dukungan lingkungan
belajar terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) “Cukup”.

SIMPULAN

Secara umum, berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 40% mahasiswa (16 orang) memiliki pemahaman
“Sangat Baik” terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), (2) 60% (24 orang) menilai
pemahaman mereka “Baik”, (3) Dukungan lingkungan belajar yang “Baik” dengan rerata skor 82.50%,
(4) Dukungan lingkungan belajar yang “Sangat Baik” rerata skor 7.50%, (5) Mahasiswa yang merasakan
manfaat dari PjBL dengan rerata skor 3.4%, (6) Mahasiswa dengan pemahaman konsep dan keterlibatan
aktif dengan rerata skor 3.325%, (7) Mahasiswa menilai dukungan fasilitas “Baik” dengan rerata skor
82.50%. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa mahasiswa yang merasa
pemahaman dan dukungan belajar “Cukup” atau “Kurang”, mayoritas merasakan manfaat dan
efektivitas dari penerapan PjBL dalam proses pembelajaran.
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